
BUPATI TRENGGALEK

PROVINSI JAWA TIMUR

Menimbang

PERATURAN BUPATI TRENGGALEK

NOMOR4l TAHUN 201A

TENTANG

PAKAIAN DINAS DAN ATRIBUT KEPALA DESA

DAI{ PERANGKAT DESA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TRENGGALEK,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 47 ayat (3) Peraturan

Dacrah Kabupaten Trenggalek Nomor 12 Tahun 2015 tentang

Pemerintahan Desa perlu menetapkan Peraturan Bupati

tentang Pakaian Dinas dan Atribut Kepala Desa dan Perangkat

Desa;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 195O tentang Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi

Djawa Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1950 Nomor 19, Tambahan l,embaran Negara Republik

Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan

Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II

Surabaya dengan mengubah Undang Undang Nomor 12

Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah

Kabupatcn daiam Lingkungan Propinsi Djawa Timur dan

Undang-Undang Nomor l6 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Kota Besar dalam

Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah, Djawa

Mengingat : I

I I
P



Barat dan Daerah Istimewa Jogiakarta (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2Ol1 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang undangan (Lembaran

Negara Tahun 2Ol1 Nomor 82, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 5234) ;

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur

Sipil Negara (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 6,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5494);

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 5495);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Tahun 2014

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2015

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679);

6. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun

20l1 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 199);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2OO8

tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala

Daerah dan Kepala Desa sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2014

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Pakaian Dinas Kepala

Daerah, Wakil Kepala Daerah dan Kepala Desa (Berita

Negara Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor 1746);
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8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2O15 Nomor 2036);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek Nomor l2 Tahun

20I5 tentang Pemerintahan Desa (Lembaran Daerah

Kabupaten Trenggalek Tahun 20 15 Nomor 18);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan I PERATURAN BUPATI TENTANG PAXAJAN DINAS DAN ATRIBUT

KEPALA DESA DAN PERANGKAT DESA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Trenggalek sebagai kesatuan

masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah

yang berwenang mengatur dan mengurus urusan

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat

menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat

dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Trenggalek.

4. Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah Kabupaten

Trenggalek yang dipimpin oleh Camat.

5. Camat adalah Kepala Kecamatan dalam Kabupaten

Trenggalek yang berada di bawah dan bertanggungjawab

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

6. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan

It
*
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mengurlls urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,

dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

7. Pemerintahan Desa adalah penyelcnggaraan urusan

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

8. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu Perangkat

Desa sebagai unsur pcnyelenggara Pemerintahan Desa.

9. Kepala Desa adalah pejabat yang memimpin

penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan

Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa,

dan pemberdayaan masyarakat Desa.

10. Perangkat Desa adalah Pembantu Kepala Desa dalam

melaksanakan tugas dan wewenangnya dalam

penyelenggaraan pemcrintahan Desa.

ll.Kepala Urusan adalah pembantu Sekretaris Desa yang

berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat Desa.

12. Kepala Seksi adalah pembantu Kepala Desa yang

mempunyai tugas membantu Kepala Desa sesuai bidang

seksi.

13. Kepala Dusun adalah Pembantu Kepala Desa yang

mempunyai tugas membantu Kepala Desa dalam

menjalankan tugas dan wewenangnya di wilayah kerjanya.

14. Dusun adalah bagian dari wilayah Desa yang dipimpin oleh

Kepala Dusun.

15. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk

menunjukkan identitas dalam melaksanakan tugas.

16. Kelengkapan Pakaian Dinas adalah kelengkapan pakaian

yang dikenakan atau digunakan kepala desa dan perangkat

desa sesuai dengan jenis pakaian dinas termasuk ikat

pinggang, kaos kaki dan sepatu.

lT.Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian

dinas.
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(l) Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah sebagai

pedoman penggunaan Pakaian Dinas Kepala Desa dan

Perangkat Desa di tingkungan Pemerintah Daerah.

(2) Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini untuk

memberikan kepastian hukum dalam penggunaan Pakaian

Dinas Kepala Desa dan Perangkat Desa di Lingkungan

Pemerintah Daerah.

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:

a. umum;

b. Pakaian Dinas dan Atribut Kepala Desa;

c. Pakaian Dinas dan Atribut Perangkat Desa;

d. penggunaan;

e. pembinaan dan pengawasan; dan

f. pengadaan.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

BAB III
RUANG LINGKUP

Pasal 3

BAB TV

UMUM

Pasal 4

Pakaian Dinas merupakan pakaial seragam yang wajib dipalai

oleh Kepala Desa dan Perangkat Desa dalam menjalankan

tugas pekerjaannya.

.L
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Pasal 5

Fungsi Pakaian Dinas adalah:

a. perwujudan rasa kesetiakawanan sesama Kepala Desa dan

Perangkat Desa;

b. perwujudan ketertiban, keseragaman, kedisiplinan,

kewibawaan, motivasi kerja dan pengabdian Kepala Desa

dan Perangkat Desa; dan

c. perwujudan pembinaan dan pengawasan, serta etika

Kepala Desa dan Perangkat Desa.

Pasal 6

(1) Jenis Pakaian Dinas Kepala Desa terdiri atas:

a. Pakaian Dinas Harian (PDH) terdiri dari:

l. Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki;

2. Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun; dan

3. Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih.

b. Pakaian Sipil Lengkap (PSL);

c. Pakaian Dinas Lapangan (PDL);

d. Pakaian Dinas Upacara (PDU);

e. pakaian Korp Pegawai Republik Indonesia (Korpri);

f. pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas); dan

g. pakaian olah raga.

(2) Jenis Pakaian Dinas Perangkat Desa terdiri atas:

a. Pakaian Dinas Harian (PDH) terdiri dari:

1. Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki;

2. Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun; dan

3. Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih;

b. pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas): dan

c. pakaian olah raga.
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BAB V

PAKAIAN DINAS DAN ATRIBUT KEPAI,A DESA

Bagian Kesatu

Pakala! Diras
Paragraf I

Pakaiau Dinas Harian

Pasal 7

(1) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki untuk
pria sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek atau panjang, berlidai bahu,

krah berdiri, 2 (dua) saku tempel tertutup dilengkapi

dengan atribut; dan

b. celana panjang, dengan 2 (dua) saku samping terbuka

dan 2 (dua) saku dalam belakang tertutup berkancing.

(2) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki untuk

wanita sebagai berikutl

a. kemeja lengan pendek atau panjang, berlidah bahu,

krah rebah, 2 (dua) saku dalam ba!,!'ah tertutup

d ilengkapi dengan a tribut:

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

c. rok 15 (lima belas) centimeter di bawah lutut ploi

belakang tertutup atau celana panjang model

lurus/tidak ketat.

(3) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki untuk

wanita berjilbab sebagai berikut:

a. kemeja lengan panjang, berlidah bahu, krah rebah, 2

(dua) saku dalam bawah tertutup dilengkapi dengan

atribut;

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

c. rok panjang ploi belakang tertutup atau celana panjang

model lurus/tidak ketat; dan
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d. jilbab berwarna khaki polos, tidak bermotif/tidak

bercorak.

(4) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki untuk

wani(a hamil scbaga i berikut:

a. model Pakaian Dinas disesuaikan dengan pertimbangan

untuk menjamin kesehatan ibu dan janin dilengkapi

dengan atribut;

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

c. rok 15 (lima belas) centimeter di bawah lutut ploi

belakang tertutup atau celana panjang model

lurus/tidak ketat.

Pasal 8

(1) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun untuk

pria sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek atau panjang dengan 1 (satu)

saku tempel terbuka disebelah kiri atas dan

penggunaanya dikeluarkan;

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

c. celana panjang warna gelap (bukan jenis jeans) dengan

2 (dua) saku samping terbuka dan 2 (dua) saku

belakang tertutup dilengkapi dengan kancing.

(2) Model Pakaian Dinas Harian {PDH) batik/tenun untuk

wanita sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek atau panjang 1 (satu) saku

dalam disebelah kiri atas dan 2 (dua) saku dalam kiri
dan kanan bawah tertutup dan penggunaanya

dikeluarkan;

b. panjang kemcja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

c. krah rebah; dan
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d. rok warna gelap 15 {lima belas) centimeter di bawah

lutut ploi belakang tertutup atau celana panjang model

lurus tidak ketat berwarna gelap.

(3) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun untuk

wanita berjilbab sebagai berikut:

a. kemeja panjang, I (satu) saku dalam disebelah kiri atas

dan 2 (dua) saku dalam kiri dan kanan bawah tertutup

dan penggunaanya dikeluarkan;

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

c. krah rebah;

d. rok panjang warna gelap, ploi belakang tertutup atau

celana panjang model lurus tidak ketat berwarna gelap;

dan

e. jilbab berwarna senada polos tidak bermotif/tidak

bercorak.

(4) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun untuk

wanita hamil sebagai berikut:

a. model Pakaian Dinas disesuaikan dengan pertimbangan

untuk menjamin kesehatan ibu dal janin;

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

c. krah rebah; dan

d. rok warna gelap 15 (lima belas) centimeter di bawah

lutut ploi beiakang tertutup atau celana panjang model

lurus tidak ketat berwarna gelap.

Pasal 9

(1) Model Pakajan Dinas Harian (PDH) keme.ja warna putih

untuk pria sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek atau panjang, belah samping

kanan dan kiri, krah berdiri dengan 1 (satu) saku

tempel terbuka disebelah kiri atas dan penggunaannya

dikeluarkan; dan
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b. celala panjang warna hitam (bukan jenis jeans) dengan

2 (dua) saku samping terbuka dan 2 (dua) saku

belakang tertutup dilengkapi dengan kancing.

(2) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih

untuk wanira sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek atau panjang, belah samping

kanan dan kiri, krah berdiri dengan 1 (satu) saku

tempel terbuka disebelah kiri atas dan penggunaannya

dikeluarkan; dan

b. rok 15 (lima belas) centimeter di bawah lutut, warna

hitan ploi belakang tertutup atau celana panjang model

lurus tidak ketat.

(3) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih

untuk wanita berjilbab sebagai berikut:

a. kemeja lengan panjang, belah samping kanan dan kiri,

krah berdiri, dengan 1 (satu) saku tempel terbuka

disebelah kiri atas dan penggunaannya dikeluarkan;

b. rok panjang ploi belakang tertutup atau celana panjang

model lurus tidak ketat berwarna hitam; dan

c. jilbab berwarna hitam polos tidak bermotif/tidak

trercora k.

(4) Modcl Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih

untuk wanita hamil sebagai berikut:

a. model Pakaian Dinas disesuaikan dengan pertimbangan

untuk menjamin kesehatan ibu dan janin; dan

b. rok 15 (lima belas) centimeter di bawah lutut, warna

hitam ploi belakang tertutup atau celana panjang model

lurus tidak ketat.

Pasal 10

Model pakaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, Pasal 8

dan Pasal 9 tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Paragraf 2

Pakaiaa Sipil Lengkap

Pasal 11

(1) Model Pakaian Sipil Lengkap (PSL) untuk pria sebagai

berikut:

a. jas lengan panjang berwarna gelap dengan 3 (tiga) saku

dalam terdiri dari:

1. I (satu) buah saku dalam terbuka disebelah kiri

atas;

2. 2 (dua) buah saku dalam kiri dan kanan bawah

tertutup;

b. celana panjang berwarna sama dengan jas;

c. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

d. kemeja lengan panjang krah berdiri dilengkapi dengan

dasi; dan

e. kancingjas 4 (empat) buah.

(2) Model Pakaian Sipil Lengkap (PSL) untuk wanita sebagai

berikut:

a. jas lengan panjang berwarna gelap dengan 3 (tiga) saku

dalam terdiri dari:

1. I (satu) buah saku dalam terbuka disebelah kiri
atas;

2. 2 (d.ua) buah saku dalam kiri dan kanan bawah

tertutup;

b. rok l5 (lima belas) centimeter di bawah lutut ploi

belakang tertutup atau celana panjang model lurus

tidak ketat berwarna sama dengan jas;

c. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

d. kemeja lengan panjang, krah berdiri dilengkapi dengan

dasi.

(3) Model Pakaian Sipil Lengkap (PSL) untuk wanita berjilbab

sebagai berikut:
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a. jas lengan panjang berwarna gelap dengan 3 (tiga) saku

dalam terdiri dari:

1. 1 (satu) buah saku dalam terbuka disebelah kiri

atas;

2. 2 {dua) buah saku dalarn kiri dan kanan bawah

tertutup;

b. rok panjang ploi belakang tertutup atau celana panjang

dan berwarna sesuai warna jas dengan model lurus

tidak ketat.

c. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

d. kemeja lengan panjang, krah berdiri dilengkapi dengan

dasi; dan

e. jilbab berwarna senada polos tidak bermotif/tidak

bercorak.

(4) Model Pakaian Sipil Lengkap (PSL) untuk wanita hamil

disesuaikan dengan pertimbangan untuk menjamin

kesehatan ibu dan janin.

Pasal 12

Model pakaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1l

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3

Pakaian Dinas Lapangan

Pasal 13

(l) Pakaian Dinas Lapangan (PDL) dipakai waktu menjalankan

tugas operasional di lapangan bersifat teknis.

(2) Model Pakaian Dinas Lapangan (PDL) untuk pria dan

wanita sebagai berikut:

a. kemeja lengan panjang bermanset, krah berdiri,

berlidah bahu, 2 (dua) saku tempel kiri dan kanan atas,

r
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sambungan baju pada bagian punggung, belah samping

dan penggunaannya dimasukan dan/atau dikeluarkan;

dan

b. celana panjang warna sama dengan kemeja, saku

dalam samping kiri dan kanan, saku dalam belakang

kiri dan kanan.

(3) Model Pakaian Dinas Lapangan (PDL) untuk wanita

berjilbab sebagai berikut:

a. kemeja lengan panjang bermanset, krah berdiri,

berlidah bahu, 2 (dua) saku tempel kiri dan kanan atas,

sambungan baju pada bagian punggung, belah samping

dan penggunaannya dimasukan dan/atau dikeluarkan;

b. celana panjang warna sama dengan kemeja, saku

dalam samping kiri dan kanan, saku dalam belakang

kiri dan kanan; dan

c. jilbab berwarna senada polos tidak bermotif/tidak

bercorak.

(4) Model Pakaian Dinas Lapangan (PDL) untuk wanita hamil

disesuaikan dengan pertimbangan untuk menjamin

kesehatan ibu dan.janin.

Pasal 14

Model pakaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati inj.

Paragraf 4

Pakaian Dinas Upacara

Pasal 15

(1) Model Pakaian Dinas Upacara (PDU) untuk pria sebagai

berikut:

a. jas beru'arna putih dengan 4 (empat) kancing berwarna

kuning emas, 2 (dua) buah saku tempel atas tertutup
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berkancing dan 2 (dua) buah saku dalam kiri dan

kanan bawah tertutup berkancing dan masing-masing

berkancing 1 (satu);

b. celana panjang berwarna putih;

c. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

d. kemeja lengan panjang berwarna putih dan dasi

berwarna hitam polos.

(2) Model Pakaian Dinas Upacara (PDU) untuk wanita sebagai

berikut:

a. jas berwarna putih dengan 4 (empat) kancing berwarna

kuning emas,2 (dua) buai saku tempel atas tertutup

berkancing dan 2 (dua) saku dalam kiri dan kanan

bawah tertutup berkancing dan masing masing

berkancing I (satu);

b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

c. kemeja lengan panjang berwarna putih;

d. dasi berwarna hitam polos; dan

e. rok 15 (lima belas) centimeter di bawah lutut atau

celana panjang berwarna putih model lurus tidak ketat.

(3) Model Pakaian Dinas Upacara (PDU) untuk wanita berjilbab

sebagai berikut:

a. jas berwarna putih dengan 4 (empat) kancing berwarna

kuning emas, 2 {dua) buah saku tempel atas tertutup

berkancing dan 2 {dua) saku dalam kiri dan kanan

bawah tertutup berkancing dan masing masing

berkancing 1 (satu);

b. panjang jas sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

c. kemeja lengan panjang berwarna putih;

d. dasi berwarna hitam polos;

e. rok panjang ploi belakang tertutup atau celana panjang

berwarna putih model lurus tidak ketat; dan
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t jilbab berwarna putih polos tidak bermotif/tidak

bercorak.

(4) Model Pakaian Dinas Upacara (PDU) untuk wanita hamil

disesuaikan dengan pertimbangan untuk menjamin

kesehatan ibu dan janin.

Pasal 16

Model pakaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5

Pakaian Korps Pegaqrai Republik Indonesia

Pasal 17

(l) Model pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia (Korpri)

untuk pria sebagai berikut:

a. kemeja lengan panjang dengan manset, I (satu) saku

terbuka disebelah kiri atas, krah berdiri dan terbuka

dan pemakaiannya dikeluarkan;

b. panjang baju sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

c. celana panjang berwarna biru tua/biru dongker.

(2) Model pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia (Korpri)

untuk wanita sebagai berr kut:

a. kemeja lengan panjang tanpa manset, krah rebah dan

terbuka, dengan 1 (satu) saku dalam disebelah kiri atas

dan 2 (dua) saku dalam kiri dan kanan bawah tertutup

dan pemakaiannya dikeluarkan;

b. panjang baju sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

c. rok berwarna biru tua/biru dongker l5 (lima belas)

centimeter di bawah lutut atau celana panjang model

lurus tidak ketat.
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(3) Model pakaian Korps Pegawai Republik lndonesia (Korpri)

untuk wanita berjilbab sebagai berikut:

a. kemeja lengan panjang tanpa manset, krah rebah dan 2

(dua) saku dalam kiri dan kanan bawah tertutup dan

pemakaiannya dikeluarkan;

b. rok panjang ploi belakang tertutup atau celana panjang

model lurus tidak ketat berwarna hitam; dan

c. jilbab berwama biru tua polos tidak bermotif/tidak

bercorak.

(4) Model pakaian Korps Pcgawai Republik lndonesia (Korpri)

untuk wanita hamil disesuaikan dengan pertimbangan

untuk menjamin kesehatan ibu dan janin.

Model pakaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6

Pakaiao Perlindungan Masyarakat

Pasal 19

(1) Model pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas) untuk

pria sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek berwarna hijau muda, 2 (dua)

saku tempel tertutup dilengkapi dengan atribut; dan

b. celana panjang berwarna hijau muda dengan 2 (dua)

saku samping terbuka dan 2 (dua) saku belakang

tertutup berkancing.

(2) Model pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas) untuk

wanita sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek berwarna hijau muda, dengan 1

{satu) saku dalam terbuka kiri atas dan 2 (dua) saku

l

Pasal 18
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dalam kiri dan kanan bawah tertutup dilengkapi

dengan atribut;

b. rok 15 (lima belas) centimeter di bawah lutut atau

celana panjang model lurus tidak ketat berwarna hijau

muda; dan

c. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna.

(3) Model pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas) untuk

wanita berjilbab sebagai berikut:

a. kemeja lengan panjang berwarna hijau muda, dengan I
(satu) saku dalam terbuka disebelah kiri atas dan 2
(dua) saku dalam kiri dan kanan ba$,ah tertutup

dilengkapi dengan atribur;

b. rok panjang ploi belakang tertutup atau celana panjang

model lurus tidak ketat berwarna hijau muda;

c. panjang baju sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

d. jilbab ber-warna hijau muda polos, tidak bermotif/tidak

bercorak.

(4) Model pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas) untuk

wanita hamil sebagai berikut:

a. model Pakaian Dinas disesuaikan dengan pertimbangan

untuk menjamin kesehatan ibu dan janin;

b. rok 15 (lima belas) centimeter di bawah lutut atau

celana panjang model lurus tidak ketat berwarna hijau

muda; dan

c. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna.

Pasal 20

Model sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.



-18-

Y
k

Bagian Kedua

Atribut Kepala Deaa

Pasal 2l

Jenis Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas terdiri dari:

a. tutup kepala;

b. tanda pangkat;

c. tanda jabatan;

d. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia (Korpri);

e. papan nama;

f. tanda pengenal;

g. tanda lokasi;

h. lambang Kementerian Dalam Negeri;

i. lambang Perlindungan Masyarakat (Linmas);

j. lambang Daerah;

k. tulisan Perlindungan Masyarakat (Linmas);

l. ikat pinggang berbahan nilon/kulit berwarna hitam;

m. kaos kaki; dan

n. sepatu berupa sepatu berwarna hitam.

Paragraf I
Tutup Kepala

Pasal 22

Tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a

terdiri dari:

a. topi Perlindungan Masyarakat (Linmas);

b. topi upacara/pet;

c. kopiah/songkok nasional;

d. peci harian alau mutz warr,a khaki; dan

e. topi lapangan.

Pasal 23

Topi Perlindungan Masyarakat (Linmas) sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 22 huruf a terbuat dari bahan dasar
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kain warna hijau dengan lambang Perlindungan Masyarakat

(Linmas) dan tulisan Perlindungan Masyarakat (Linmas) warna

kuning digunakan sebagai kelengkapan pakaian Perlindungan

Masyarakat (Linmas).

Pasal 24

(1) Topi upacara/pet sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22

huruf b terbuat dari bahan dasar kain warna hitam polos

dipakai pada saat menggunakan Pakaian Dinas Upacara

(PDU) oleh Kepala Desa.

(2) Model topi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dalam Peraturan Bupatj ini

Pasal 25

{l) Kopiah/songkok nasional sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 22 huruf c terbuat dari kain bludru berwarna hitam

polos dan dipakai pada saat menggunakan pakaian Korps

Pegawai Republik lndonesia (Korpri).

(2) Model kopiah/songkok sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini

Pasal 26

(3) Peci harian atau mutz warr,a khaki sebagaimana dimaksud

dalam pasal 22 huruf d terbuat dari bahan dasar kain

warna khal<i pada saat menggunakan Pakaian Dinas

Harian (PDH) warna khaki.

(4) Model mutz sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini
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P^sal 27

Topi lapangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf e

terbuat dari kain berwarna hitam dengan Iambang Daerah dan

dipakai pada saat kegiatan di lapangan.

Paragraf 2

TsJrda Pangkat

Pasal 28

(1) Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasai 2l
huruf b untuk Kepala Desa terdiri atas:

a. tanda pangkat harian yang terdiri dari:

1. bahan dasar tanda pangkat logam berwarna perak;

2. ukuran panjang 10 (sepuluh) centimeter lebar atas

1,5 (satu koma lima) centimeter dan lebar bawah 5,5

(lima koma lima) centimeter.;

3. bahan dasar kain warna khaki;

4. bahan dasar logo Kementerian Dalam Negeri terbuat

dari logam warna perak;

b. tanda pangkat upacara yang terdiri dari:

1. bahan dasar tanda pangkat logam warna perak;

2. ukuran panjang 8,5 (delapan koma lima) centimeter,

lebar atas 1,5 (satu koma lima) centimeter, dan

Iebar bawah 5,5 (lima koma lima) centimeter;

3. bahan dasar kain warna biru tua; dan

4. bahan dasar logo Kementerian Dalam Negeri terbuat

dari logam berwarna perak.

(2) Tanda pangkat upacara dipakai di atas bahu kiri dan

kanan, saat menggunakan Pakaiai Dinas Upacara (PDU).

(3) Model tanda pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a dan huruf b tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dalan Peraturan

Bupati ini.

r
?
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Paragraf 3

Tanda Jabatatr

Pasal 29

(1) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2l
huruf c untuk Kepala Desa sebagai berikut:

a. bentuk bulat lingkaran dalam dengan jari-jari 2 (dua)

centimeter;

b. bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 45 (empat puluh

lima) jari-jari berwarna kuning emas:

c. bahan dasar garuda logam berwarna perak;

d. bahan dasar lingkaran dalam logam berwarna perak;

dan

e. lingkaran luar dari titik tengah 3,5 (tiga koma lima)

centimeter.

(2) Model tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

Pasal 30

(1) L€ncana Korps Pegawai Republik Indonesia (Korpri)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2l huruf d dipakai

pada semua jenis Pakaian Dinas.

(2) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia (Korpri) terbuat

dari bahan iogam warna kuning emas kecuali untuk

Pakaian Dinas Lapangan (PDL) terbuat dari bahan kain

bordir berwarna kuning.

(3) Lencana Korps Pegawai Republik lndonesia (Korpri) dipakai

di dada sebelah kiri.

(4) Model Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia (Korpri)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
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Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam

Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5

Papan Nama

Pasal 31

(1) Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf

e menunjukkan nama Kepala Desa yang bersangkutan,

dipakai di dada sebelah kanan 1 (satu) centimeter di atas

saku.

(2) Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri

atas bahan dasar ebonit/plastik dan berwarna hitam

berbentuk persegi panjang dengan tulisan huruf kapital

warna putih tanpa gelar.

(3) Model papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6

Tanda Pengenal

Pasal 32

(1) Tanda pengenal scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2l
huruf f merupakan kelengkapan Pakaian Dinas sebagai

identitas Kepala Desa yang memuat nama unit

kerja/ kecamatan, foto, nama dan golongan darah dari

Kepala Desa.

(2) Tanda pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dipasang pada saku baju sebelah kiri atau pada kancing

baiu seiajar dengan saku baju sebelah kiri.

(3) Tanda pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terbuat dari bahan dasar puc sheet dengan bentuk persegi

r
v
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panjang ukuran panjang 8,5 (delapan koma lima)

centimeter dan lebar 4,5 (empat koma lima) centimeter.

(4) Model tanda pengenal sebagai berikut:

a. bagian depan:

1. lambang Daerah;

2. tl]]iSAN "PEMERINTAH KABUPATEN TRENGGALEK";

3. nama unit kerja/ kecamatan;

4. ioto kepala desa dengan memakai Pakaian Dinas

Harian (PDH); dan

5. nama Pe merintah Desa.

b. bagian belakang:

l. nama;

2. golongan darah;

3. alamat kantor; dan

4. tanggal, nama jelas dan tanda tangan pejabat yang

mengeluarkan.

c. tulisan pada tanda pengenal berwarna coklat; dan

d. warna dasar foto Kepala Desa sebagaimana dimaksud

pada hurul a angka 4 warna coklat.

(5) Gantungan tanda pengenal berbentuk yoyo kecil dengan

lambang Daerah, warna dasar coklat.

(6) Model tanda pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini.

Paragraf 7

Tanda Lokasi

Pasal 33

(1) Tanda lokasi scbagaimana dimaksud Pasal 21 huruf g

merupakan penyebutan nama daerah Kepala Desa dari

Pemerintah Desa yang bersangkutan, yang terdiri dari:
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a. tanda lokasi Pemerintah Daerah; dan

b. tanda lokasi Pemerintah Desa.

(2) Tanda lokasi Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a dipasang di lengan baju sebelatr

kanan, 2 (dua) centimeter di bawah jahitan bahu.

(3) Tanda lokasi Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) dipakai untuk Pakaian Dinas Harian (PDH)

warna khaki dan Pakaian Dinas Harian (PDH) Kemeia

warna putih.

(4) Tanda lokasi Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b dipasang di lengan sebelah kiri, 2

(dua) centimeter di bawah lidah bahu.

(5) Tanda lokasi Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud

pada ayat (4) dipakai untuk Pakaian Dinas Harian (PDH)

warna khaki dan Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja

warna putih.

(6) Model tanda lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8

Lambang KeDrenterian Dalam Negeri

Pasal 34

(l) Lambang Kementerian Dalam Negeri sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2l huruf h ditempatkan di lengan

sebelah kanan 2 (dua) centimeter di bawah lidah bahu pada

pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas).

(2) Model Lambang Kementerian Dalam Negeri sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dalam Peraturan

Bupati ini.

E
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Paragtaf 9

Lambang Perlindurgan Masyarakat

Pasal 35

(l) Lambang Perlindungan Masyarakat (Linmas) sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2l huruf i ditempatkan di lengan

sebelah kiri 2 (dua) centimeter di bawah tanda

Perlindungan Masyarakat (Linmas).

(2) Model Lambang Perlindungan Masyarakat (Linmas)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam

Peraturan Bupati ini.

Paragraf 10

Lambang Daerah

Pasal 36

(1) Lambang Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21

huruf j ditempatkan di lengan sebelah kanan 2 (dua)

centimeter di bawah tanda lokasi KAB. TRENGGALEK.

(2) Lambang Dacrah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

berupa kain yang digambar dan ditulis dengan jahitan

bordir yang bentuk, warna dan ukurannya sesuai dengan

ketentuan yang ditetapkan.

(3) Model lambang Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesebelas

Tulisan Perlindungau Masyarakat

Pasal 37

(1) Tulisan Perlindungan Masyarakat (Linmas) sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 21 huruf k terbuat dari bahan kain
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bordir warna kuning dengan tulisan "LINMAS" warna hitam

dan ditempatkan di atas saku baju sebelah kiri.

(2) Model tulisan Perlindungan Masyarakat (Linmas)

sebagaimana dimaksud pada ayat (l) tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam

Peraturan Bupati ini.

BAB VI

PAKAIAN DINAS DAN ATRIBUT PERANGKAT DESA

Bagian Kesatu

PaLaiatr Dinas Peraagkat Deaa

Paragraf I
Pakaian Dinas Harian

Pasal 38

(l) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki untuk
pria sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek warna khaki, 2 (dua) saku

tempel tertutup dilengkapi dengan atribut; dan

b. celana panjang warna khaki, dengan 2 (dua) saku

samping terbuka dan 2 (dua) saku dalam belakang

tertutup berkancing.

(2) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki untuk
wanita sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek warna khaki, krah rebah, 2 (dua)

saku dalam bawah tertutup dilengkapi dengan atribut;

b. panjang kemeja scbatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

c. rok warna khaki, 15 (lima belas) centimeter di bawah

lutut ploi belakang tertutup atau celana panjang model

lurus/tidak ketat.

(3) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki untuk

wanita be!ilbab sebagai berikut:

rl
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(4) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki untuk

wanita harnil sebagai berikut:

a. model Pakaian Dinas disesuaikan dengan pertimbangan

untuk menjamin kesehatan ibu dan janin dilengkapi

dengan atribut;

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

c. rok warna khaki, 15 (lima belas) centimeter di bawah

lutut ploi belakang tertutup atau celana panjang model

lurus/tidak ketat.

Pasal 39

(l) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun untuk

pria sebagai berikutr

a. kemeja lengan pendek atau panjang dengan 1 (satu)

saku tempel terbuka disebelah kiri atas dan

penggunaanya dikeluarkan;

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

c. celana panjang warna gelap (bukan jenis jeans) dengan

2 (dua) saku samping terbuka dan 2 (dua) saku

belakang tertutup dilengkapi dengan kancing.

(2) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun untuk

wanita sebagai berikut:

T

a. kemeja lengan panjang warna khaki, krah rebah, 2

(dua) saku dalam bawah tertutup dilengkapi dengan

atribut;

b. panjang kemeja scbatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

c. rok panjang ploi belakang tertutup atau celana panjang

model lurus/tidak ketat, warna khaki; dan

d. jilbab berwarna khaki polos, tidak bermotif/tidak

bercorak.



a. kemeja lengan pendek atau panjang 1 (satu) saku

dalam disebelah kiri atas dan 2 (dua) saku dalam kiri

dan kanan bawah tertutup dan penggunaanya

dikeluarkan;

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

c. krah rebah; dan

d. rok warna gelap 15 (lima belas) centimeter di bawah

lutut ploi belakang tertutup atau celana panjang model

Iurus tidak ketat berwarna gelap.

(3) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun untuk

wanita berjilbab sebagai berikut:

a. kemeja panjang, 1 (satu) saku dalam disebelah kiri atas

dan 2 (dua) saku dalam kiri dan kanan bawah tertutup

dan penggunaanya dikeluarkan;

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

c. krah rebah;

d. rok panjang warna geiap, ploi belakang tertutup atau

celana panjang model lurus tidak ketat berwarna gelap;

dan

e. jilbab berwarna senada polos tidak bermotif/tidak

bercorak.

(4) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun untuk

wanila hamil sebagar berikur:

a. model Pakaian Dinas disesuaikan dengan pertimbangan

untuk menjamin kesehatan ibu dan janin;

b. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna;

c. krah rebah; dan

d. rok warna gelap 15 (lima belas) centimeter di bawah

lutut ploi belakang tertutup atau celana panjang model

lurus tidak ketat berwarna gelap.

-24-

Irl
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Pasal 40

(1) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih

untuk pria sebagai berikut:

a. kemeja lengan pcndek, belah samping kanan dan kiri,

krah berdiri dcngan 1 (satu) saku tempel terbuka

disebelah kiri atas dan penggunaannya dikeluarkan;

dan

b. celana panjang warna hitam (bukan jenis jeans)

dengan 2 (dua) saku samping terbuka dan 2 (dua)

saku belakang tertutup dilengkapi dengan kancing.

(2) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih

untuk wanita sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek, belah samping kanan dan kiri,

krah berdiri dengan 1 (satu) saku tempel terbuka

disebelah kiri atas dan penggunaannya dikeluarkan;

dan

b. rok 15 (lima belas) centimeter di bawah lutut, warna

hitam ploi belakang tertutup atau cclana panjang model

Iurus tidak ketat.

(3) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih

untuk wanita berjilbab sebagai berikut:

a. kemeja lengan panjang, belah samping kanan dan kiri,

krah berdiri, dengan 1 (satu) saku tempel terbuka

disebelah kiri atas dan penggunaannya dikeluarkan;

b. rok panjang ploi belakang tertutup atau celana panjang

model lurus tidak kctat berwarna hitam; dan

c. jilbab beru'arna hitam polos tidak bermotif/tidak

bercorak.

(4) Model Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih

untuk wanita hamil sebagai berikut:

a. model Pakaian Dinas disesuaikan dengan pertimbangan

untuk menjamin kcsehatan ibu dan janin; dan

(
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b. rok 15 (lima belas) centimeter di bawah lutut, warna

hitam ploi belakang tertutup atau celana panjang model

lurus tidak ketat.

Pasal 4l

Model pakaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, Pasal

39 dan Pasal 40 tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragtrf 2

Pakaian Perlindungan Masyarakat

Pasal 42

(1) Model pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas) untuk

pria sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek, berwarna hijau muda, 2 (dua)

saku tempel tertutup dilengkapi dengan atribut; dan

b. celana panjang berwarna hijau muda dengan 2 (dua)

saku samping terbuka dan 2 (dua) saku belakartg

tertutup berkancing.

(2) Model pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas) untuk

wanita sebagai berikut:

a. kemeja lengan pendek, berwarna hijau muda dengan t

(satu) saku dalam terbuka kiri atas dan 2 (dua) saku

dalam kiri dan kanan bawah tertutup dengan

dilengkapr dengan atribut:

b. rok 15 (lima belas) centimeter di bawah lutut atau

celana panjang model lurus tidak ketat berwarna hijau

muda; dan

c. panjang kemeja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna.

(3) Model palaian Perlindungan Masyarakat (Linmas) untuk

wanita berjilbab sebagai berikut:

e
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a. kemeja lengan panjang, berwarna hijau muda dengan 1

(satu) saku dalam terbuka disebelah kiri atas dan 2

(dua) saku dalam kiri dan kanan bawah tertutup

dengan dilengkapi dengan atribut;

b. rok panjang ploi belakang tertutup atau celana panjang

model Iurus tidak ketat berwarna hijau muda;

c. panjang baju sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna; dan

d. jilbab berwarna hijau muda polos, tidak bermotif/tidak

bercorak.

(4) Model Pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas) untuk

wanita hamil sebagai berikul:

a. model Pakaian Dinas disesuaikan dengan pertimbangan

untuk menjamin kesehatan ibu dan janin;

b. rok l5 (lima belas) centimeter di bawah lutut atau

celana panjang model lurus tidak ketat berwarna hijau

muda: dan

c. panjang kcmcja sebatas ujung ibu jari pada posisi sikap

sempurna.

Pasal 43

Model pakaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua

Atribut Perargkat Desa

Pasal 44

Jenis Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas terdiri dari

a. papan nama;

b. tanda pengenal;

c. tanda lokasi;

d. lambang Kementerian Dalam Negeri;



e. lambang Perlindungan Masyarakat (Linmas);

f. lambang Daerah;

g. tulisan Perlindungan Masyarakat (Linmas);

h. ikat pinggang berbahan nilon/kulit berwarna hitam;

i. kaos kaki; dan

j. sepatu.

Bagian Kesatu

Papan Nama

Pasal 45

(l) Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf

a menunjukkan nama Perangkat Desa yang bersangkutan,

dipakai di dada sebelah kanan I (satu) centimeter di atas

saku.

(2) Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri

atas bahan dasar ebonit/plastik dan berwarna hitam

berbentuk persegi panjang dengan tulisan huruf kapital

warna putih tanpa gelar.

Bagian Kedua

Tanda Pengenal

Pasal 46

(1) Tanda pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44

huruf b merupakan kelengkapan Pakaian Dinas sebagai

identitas Perangkat Dcsa yang memuat nama unit kerja,

foto, nama dan golongan darah dari Perangkat Desa.

(2) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dipasang pada saku baju sebelah kiri atau pada kancing

baju sejajar dengan saku baju sebelah kiri.

(3) Tanda pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terbuat dari bahan dasar puc sh.eet dengan bentuk persegi

panjang ukuran panjang 8,5 (delapan koma lima)

centimeter dan lebar 4,5 (empat koma lima) centimeter.

L
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(4) Model tanda pengenal sebagai berikut:

a. bagian depan:

1. lambang Daerah;

2, IrrIiS N "PEMERINTAH KABUPATEN TRENGGALEK,,;

3. nama unit kerja/ kecamatan;

4. foto Perangkat Desa dengan memakai Pakaian Dinas

Harian (PDH);

5. nama Pemerintah Desa; dan

b. bagian belakang

1. nama;

2. golongan darah;

3. alamat kantor; dan

4. tanggal, nama jelas dan tanda tangan pejabat yang

mengeluarkan.

c. tulisan pada tanda pengenal berwarna coklat; dan

d. warna dasar foto Perangkat Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) huruf a angka 4 warna coklat.

(5) Gantungan tanda pengenal berbentuk yoyo kecil dengan

lambang Daerah, warna dasar coklat.

(6) Model tanda pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga

Tanda Lokasi

Pasal 47

(1) Tanda lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf

c merupakan penycbutan nama Daerah Perangkat Desa

dari Pemerintah Desa yang bersangkutan, yang terdiri

dari:

a. tanda lokasi Pemerintah Daerah; dan

b. tanda lokasi Pemerintah Desa.

7
\
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(2) Tanda lokasi Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a dipasang di lengal baju sebelah

kanan, 2 (dua) centimeter di bawah jahitan bahu.

(3) Tanda lokasi Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud

pada ayat {2) dipakai untuk Pakaian Dinas Harian (PDH)

warna khaki dan Pakaian Dinas Harian (PDH) Kemeja

warna putih.

(4) Tanda lokasi Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b dipasang di Iengan sebelah kiri, 2

(dua) centimeter dibawah lidah bahu.

(5) Tanda lokasi Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud

pada ayat (4) dipakai untuk Pakaian Dinas Harian (PDH)

warna khaki dan Pakaian Dinas Harian (PDH) Kemeja

warna putih.

(6) Model tanda lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini

Bagian Keempat

LaEbang Kementerian Dalam Negeri

Pasal 48

(1) Lambang Kementerian Dalam Negeri sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 44 hurul d ditempatkan di lengan

sebelah kanan 2 (dua) ccntimeter di bawah lidah bahu pada

pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas).

(2) Model lambang Kementerian Dalam Negeri sebagaimana

dimaksud pada ayat (t) tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dalam Peraturan

Bupati ini.

l?i
tvl
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Bagian Xelima

Lambang Perlindungan Masyarakat (LinEas)

Pasal 49

(l) Lambang Pcrlindungan Masyarakat (Linmas) sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 44 huruf e ditempatkan di Iengan

sebelah kiri 2 (dua) centimeter di bawah tanda

Perlindungan Masyarakat (Linmas).

(2) Model lambang Perlindungan Masyarakat (Linmas)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam

Peraturan Bupati ini.

Bagian Keelam

LambaDg Daerah

Pasal 50

(2) Lambang Daerah berupa kain yang digambar dan ditulis

dengan jahitan bordir yang bentuk, warna dan ukurannya

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.

(3) Model lambang Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini.

Bagialt Ketujuh

Tulisan Perlindungan Masyarakat (Linmas)

Pasal S I

(1) Tulisan Perlindungan Masyarakat (Linmas) sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 44 huruf g terbuat dari bahan kain

bordir warna kuning dengan tulisan 'LINMAS" warna hitam

(1) Lambang Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44

hurul f ditempatkan di lengan sebelah kanan 2 (dua)

centimeter di bawah tanda lokasi KAB. TRENGGALEK.
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dan ditempatkan di atas saku baju sebelah kiri di bawah

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia (Korpri).

(2) Model tulisan Perlindungan Masyarakat (Linmas)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam

Peraturan Bupati ini.

BAB VIII
PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS

Pasal 52

(1) Pakaian Dinas Harian (PDH) warna khaki dipakai

Pemerintah Desa pada hari Senin dan Selasa.

(2) Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun dipakai bagi

Pemerintah Desa pada hari Kamis, Jumht dan Sabtu.

(3) Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih lengan

pendek dipakai bagi scluruh Pemerintah Desa pada hari

Rabu.

(4) Pakaian Sipil Lengkap (PSL) dipakai untuk menghadiri

acara resmi kenegaraan dan atau acara lain yang

ditentukan pemakaiannya bagi Kepala Desa.

(5) Pakaian Dinas Lapangan (PDL) dipakai dalam menjalankan

tugas operasional di lapangan yang bersifat teknis bagi

Kepala Desa.

(6) Pakaian Dinas Upacara (PDU) dipakai untuk menghadiri

upacara resmi kenegaraan, upacara pelantikan atau acara

lain yang ditentukan pemakaiannya bagi Kepala Desa.

(7) Pakaian Korps Pegau,ai Republik lndonesia (Korpri) dipakai

pada Upacara Hari Besar Nasional, Hari Ulang Tahun Korps

Pegawai Republik Indonesia (Korpri) dan setiap tanggal 17

atau pada upacara lain yang ditentukan bagi Kepala Desa.
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(8) Pakaian Perlindungan Masyarakat (Linmas) dipakai bagi

Kepala Desa dan Perangkat Desa setiap hari Senin pertama

tiap bulan atau pada saat peringatan Hari Ulang Tahun

Perlindungan Masyarakat (Linmas) dan/atau pada acara

yang ditentukan.

(9) Pakaian Olah Raga dipakai bagi Kepala Desa dan Perangkat

Desa setiap hari Jum'at pada saat kegiatan olah raga

dan/atau pada acara yang ditentukan.

Pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan Pakaian

Dinas Kepala Desa dan Perangkat Desa dilakukan oleh

Bupari dan/atau Kepala Desa masing-masing.

BAB IX
PEMBINAAN DAN PENGAWASAI{

Pasal 53

BAB X
KETENTUAN LAIN - LAIN

Pasal 54

(1) Pengadaan Pakaian Dinas Kepala Desa dan Perangkat

Desa dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa.

(2) Ketentuan penggunaar pakaian Dinas Pemerintah Desa mulai

berlaku I Januari 2O 19.

1v
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BAB XI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 55

Peraturan Bupati ini mulai b(rrlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mcngetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peral.uran tsupati ini dengan penempatannya

dalam Bcrita l)aerah Kabupatcn Trcnggalek.

Ditctapkan di Trcnggalek

pada tanggal 1? srpt.ob.r 2018

p"uro ALEK,t
ES O DARDAK

Diundangkan di Trenggalek

pada tunggal 1? ab€c 2018

KABUPATEN

BERITA

ALEK,

KABUPATEN TRENGGALEK TAHUN 2OIA NOMOR 41
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L.IIMPIRAIT
PERATURAI{ BT,PATI TREITCTGALEK
no oR 4t TAHUI{ 2018
TEI{TAITG
PAXAIAIT DII{AS DAIT ATRIBUT KEPALA
DESA DAI{ PERAITGXAT DESA.

I. PAXAIAN DINAS DAII ATRIBUT UI{TI'X KEPAL]T DESA

A. PAXAIAI{ DIITAS HARIAIT (PDH} DAIY ATRIBUT BAGI KEPALA

DESA

1. Model Pakaian Dinas Harian wama khaki dan atribut untuk Kepala

Desa pria sebagai berikut:

Kotsratrga! :

- Bahan Kain wama khaki
- L€nbang Garuda Perak
- Bisban/Lis wama perak ukural

O,50 cm

a- laah berdiri
b. lidah bahu dan tanda

parykat harian
c. tanda k kasi KABUPA'IBN

TRENGGAI,EK
d hmbarg Daerah
e. ElEn nama

i kancing baju
gsaku celala depan
tL bncana lbrp6

PeAawajRepublik Indonesia
(KORPRI)

i tanda lckasi Pemerintsl Desa
j. tarda perl8enaf dan sal<u

tcmpel tertutup

k sambungan baiu
belakang

L saku celana behi<ang
m. sepatu terhrtup $aiDa

hitam

1
a

t

h
i

I
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2. Model Pakaia.lj. Dinas Harian warna khaki dan atribut u tukKepala
Desa warita sebagai berikut:

:r
Kcterarga! :

- Bahan Kain wama khaki
- Lambarrg Garuda Perak
- Bisban/ Lis wama perak ukuran

O,5O cm

Ket€fargea

a. krah rebah
b. kancir8 baju
c. tanda lokasi KAIIUPATEN

TRENCGAIEK
d. lambang daera}l
e. tanda lokasi Pemeintah

Desa

f. lencana Korps
Pegawai Republ.ik

Irdonesia (KORPRI
g. tanda penAenal dan

saku dalarn tert^rka
di sebelah kiri atas

h. papan narna

i. lidah bahu dan tanda
pargkat harian

j. saku dalam tertutup
k. sepatu tertutup/panto!€l

berwama hitam

7
v

,i

:

\

lrl
I
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3. Model Pakaian Dinas Harian warna khaki dan atribut untukKepala

Desa wanita berjilbab sebagai berikut:

Kcteraagaa :

- Bahan Kain wama khaki

- Lambang Garuda Perak

- Bisban/Lis warna Perak ukuran

O,5O cm

Keterangan :

a. krah rebah
b. kancing baju
c. tanda lokasi KABUPATEN

TRENC,GAIEK
d. lambang aaerah

e. tanda lokasi Pemerintah Desa
f. lencanaKorps Pegawai Republik

lndonesia (KORPRI)

1
&

g. tanda pengenal dan saku dalam
terbuka di sebelah kid atas

h. papan nama
i. jilbab berwarna khaki polos/ tidak

bermotif/tidak bercorak
j. lidah bahu dan tanda pangkat

harian
k. saku dalam tertutup
l. sepatu tertutup/ pantovel berwama

hitam

t

l_J
(

I
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4 Model Pakaian Dinas Hariarl warna khaki dan atribut untukKepala

Desa warita haEilsebagai berikut:

S-
I(eterargu :

- Bahan l(,ain qraina khaki

- Lambang Garuda Perak

- Bisban/Lis warna perak ukura!
O,5O cm

Depar 8"1*.8

I

h
h !1

D€ptr Belatans

I
a-

/\

r-

J,

/

I I
\
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Keterangan

a. hah reb6h
b. kancing 5 buah
c. tarda lokasi KABLIPATEN

TRENCCALEK
d. lambang daerah
e. tanda lokasi kmerintahDesa
f. lencanaKorps PegavJai Republik

Indonesia (KORPRI

g. tanda pengenal da,r saku dalam
terbuka di sebelah kiri atas

1
?

h.pap6n rla,ala
i.ploi baju depan
j. ploi baju belatrang

klidah b6hu dan tanda pangkat
haiian

l.ploi / belahan rok b68ian belal€ng
m. seFtu tertutup/ Fnto\,el sama

hitarE
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5. Model Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun darl atribut untuk
Kepala Desa pria lengan pendek sebagai berikut:

KeteEr8an :

a. krah berdiri

b. kancing bdu

c. leocaia frorps Fegawai R€publik Indonesia (KORPRI)

d. papan naoa

e. tanda pengenal dan saku tempel terbul@ di sebehh kiri atas

f.sepatu tertutup berq/arna hitam

a

)rd.

I
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6. Model Pakaia! Dinas Hariar (PDH) batik/tenun da-rr atiibut unhrk Kepala

Desa pria lengan panjang sebagai berikut:

Keterangan :

a. krah berdiri

b. kancing baju

c. lenc€na l(orps P(*a\trd Repubtk Indonesia (KORPRI)

d. papan nama

e. tanda pengenal dal saku tempel terbula di sebeiah kiri atas

f. danset satu kancing

g.sepatu tertutup berwarna hitarn



7. Model Pa-l<aian Dinas Harian (PDH) batik/tenun dan aaibut unhrk Kepala

Desa wanita lengan pendeksebagai berikut:

Keterangan :

a. loah rcbah

b. kancingbaju

c. bncarE Korps Pegawai Republik

Indonesia IKORPRI)

d. tanda pengaul dan saku dalam

terbuka di sebelah kiri atas

7
q

e. papai nama

f. saku dalam tertutup

g. rok/ celana

h. sepatu tertutup/ F,antovel

ber$xarna hitam

I
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8. Model Pal<aian Dinas Harian [PDf! batik/tfnun dan atribut untuk Kepala

Desa c/anita tengan panjangsebagai berikut

Keterangan :

a. krah rebah

b. papan na'ma

c. kancing baju

d. tanda pengenal dan saku dalam

terbuLa di sebelah kiri atas

e. lencana Korps Fegawai Republik

Indonesia (KORPRI

T
?

i saku dalam tertutup

g. rok/ celana

h. sepatu tertutup/ pantovel bervrarna

hitam

,$
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9. Model Pakaian Dinas Harian (PDH) batik/tenun dan atribut untuk Kepala

Desa\ranitaberjilbabsebagai beikut:

Icterangan

a. I(ah rebah

b. kancing

c. lencana Ifurys Fegaq,ai Republik

Indonesia {KORPRD

d. tanda pengenal dan saf<u dalam

terbuka di sebelah kiri atas

e. papan oama

1
?

f. saku dalam tertutup

g. rok/ celana

h. sepahr terhrhrp/ pantovel berq,arna

hitam
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10. Model hkaian Dinas Harian (PDH) batik/teoun dan atribut untr:k Kepala

DesawanitalEmil sebagai berikut:

I \

a- laah lebah

b. papan nama

c. lencana Korys Fegawai Republik

lndonesia (KORPRI)

d. tanda pen8ena.l dan sa.l':u da-tam

terbuLa di seberah kiri atas

e. kancing

f. ptoi bqju depan

g, rok/celana

h. s€patu tertutup/ pantovet berwalna

hitam

*

!r

e

I

x:! I;
Sr

7:
-..

,g-iri'

7
v

I

Keterangan :IGterangan :
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11. Model Fakaian Dinas Harian {PDH} Kemeja Wa.ma R.rtih dan ahibut untuk

Kepala Desapria tengan pendek sebagai berikut:

I

b

d

Keterangan:

a. krah b€rdiri
b. papan nama
c. tanda lokasi KAEIUPATEN

TRENGGAIEK
d. taabang daerah
e. belalEn kiri dan kanan
f. tanda lokasi PemerintahDesa
g. lencana lb!p6 kgarrai Republik

hdonesia (KORPRI)

1
a

h. tanda pengenal dan saku tempel
terlmla di sebelal kid atas

i. kaflcing baju 5 buai
j. sambunganbahu belaka,le
k sepatu tertuh-rp berwEllla hitam

k

j

I
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12. Model Pal<aiaa Dinas Harian (PDH) KerEeja WarrE Putjh dan atribut untuk

Kepala Desapria lengan penjang sebagai b€rikut

b

c

d

Iq

Baterugan:
a. krah berdiri

b. papan nama

c. tanda lokasi KABUPATEN TRENC,GALEK

d. lambeng daerah

e. belahan samping kiri dan kanan

t lencana Xorps Fega\xai Republik Indonesia

(KORPR4

g. tanda lolosi Pernerintah Desa

h. tanda pensnal dan saku tempel

terbuLa di sebelah kid atas

i kancing baju 5 buah

j. manset satu kancing

k. sambungan b6iu belakang

l. sepatu tertutup bers/arrra hitam

h

!
H----i*-;
ll

'7Q\
/lI

I
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13. Model Pakaian Dinas Harian (PDH) ktmeja warna Ftrtih dan at'ibut untuI<

Kepala Desa\ranita dengan lengan pendek sebagai berikut:

IletGt.trgaai

a. krah berdiri

b.papan nama

c. Tanda l.okasi KABUPATEN

TRENGGAI-EK

d. lambang daerah

e. lencana xorps Rga$,ai Republik lndonesja

(KORPRI)

f.tanda lolesi ErDerintahDesa

7
a-

& tanda pengenal dan saku tempel

terbuh di sebelah k i atas

h. IGncing baju 5 buah

i belahan sampingkiri dan kanan

j. rck/celana

k sepatu tertutup/ pantot€l ben ama

hita.Er

t\

i IIj
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14. Model Fakaian Dinas Harian {PDH) Kemeja warrE Putih dan atribut untuk

Kepala Desa wanita tengan p@njang sebagai berikul

Keterargou!

a. lsah berdiri

b. papan narna

c. tanda Irl<asi KABUPAIEN

TRENC,GAIEK

d. t8Erbary da€r_ah

e. curl

f. lencana Ibrps Fegawai Republik

Irdonesi4 (KORPRII

7
@

g.tanda loliasi kmerintahDesa

h. tarda pengenal dan sa.L:u tempel terbul<a

di sebelah kiri atas

i. kancing baju 5 buah

j. belahan sampingkiri dan kanan

k. rok/celana

l. sepatu tertuhrp/ pantovel berwErna

hitam

Ii
l

I

i)
n

" ---Er

F

i LI



15. Model Fakaian Dilas Harian (PDH) Icrneja Wama Putih dan atribut unh.rk

IGpala Desa wanita bedilbab sebagai berikut :

t
I

t

i
I

;

Xcterangali
a. lsa}l berdti
b. papan nama

c.tanda lrl€si KABUPAIEN TRENGGALEK

d. ld[hanB daerah

e. cuff

flencana Xorp6 Egauxai Republik hdonesia

(KORRT)

gtanda lokasi FemerintahDesa

h. tanda pengenal dan saku ternpel terbuka

di sebelah kiri atas

i. kancing baju 5 buah

j. belahan sampingkiri dan kanan

kjilbab hitam polos titak bennotif/fxlak

bercorEt

l. rok/ceLana

m. sepatu tertufup/ panto\rel bem"arna

hitam

7
k

-52-
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16. Model Fakaian Dinas Hadan (PDH fGmeja Waina Putih dan atribut untuk

Kepala Desa wanita hamil seba8ai berilut:

h

t\ t\ /\

K6tGaantar!:

a. krah rebah

b. papan naaa

c.tanda lol€si KABUPATEN TRENGGALEK

d.lambon8 daerah

e. ploi bqiu depan

f. l€rtcing baju 5 bua-tr

g. lerrcana lbrp6 Fegawai Republik Indonesia

(KORFRII

1
?

h. tanda lokasi Ferangkat Desa

i. tanda pengenal dan sal(u tempel

terbuka di sebelah kiri atas

j. sepatu tertutup/ panto\,el

ben ama hitam

.w
--{B,.k&i

i/tt\\
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B. PAIGIAN SIPE LEXGI(AP (PTILI DAN ATRIBUT BAGI IIEPALIT

DESA

1. Model Palaiall Sipil kngkap (PSL) dan auibut untuk Kepa]a Desa pria

sebagai berikul

depan belal<artg

b

d

f

)

e

Icterangan :

a. tkmeja lengan panjang

b. jas lengan panlmg

c. dasi

d. lancing

7
a.

e. saku da.lam lccil

f saku dafam berhrfup

8. se?atu warna hitam
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2. Model Pakaian Sipil Lengkap (PSiLl dan atribut untuk IGPala Desa wanita

sebagai berikut :

d

e

t

B

h

Keterangan

a. krah hem berdiri

b. dasi

c. jas lengan p64iarg

d. saku da.lam terbuka di

sebelah kiri atas

T
a-

e. saku dslam teltutup

f. kancingjas 3 buah

g rck/cetrana

h.sepatu t€rtutup/ psntovel v€ina hitam

\

I

II

I
I

I
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3. Model Fakaian Sipil Lengkap (PSL) dar ahibut untuk Kepala Desa wanita

be{ilbab sebagai berikur

\

,l

Keterartgan

a. l5ah hem tErdiri

b. dasi

c. jas lengan par{ang

d. kancingjas 3 buah

e. saku dalam tertutup

f. saku datam terbula di h. sepatu tertutup/

sebelah kiri atas pantovel berwarna

g. jilbabberwarna sensda hit€m

polos, tidak bemotif/

bercorak

7
L

c
a

b

d

h

II

I



C. PAXAIA.II DIITAS LAPANGAN (PDL} DAIT ATRIBUT BAGI XEPAIII
DETiA

l. Model Pakaian Dinas l,apangan (PDL) dan atribut untuk Kepata Desa pna

dan wanitasebagai berikut:

a
b

c

a. lo:ai berdiri
b. tidal baiu dan tanda pangkat harian
c. papan nama
d. tanda lokas KABT PATEN TRENGGALEK
e. lambang daerah
f. manset sahr kancing
g. locana lbrps Pegawai Repubtik lndonesia

(KORPRI)
h. tanda lokasi PernerintahDesa

i. tanda pengenal dan saku
tempel

j. kancing 4 atau 5 buai
k saku celana depan
l. sambungan bqju belakang
m. ilat pinggang berbahan nilon/

kulit ber$i/ama hitam
n, sepatu tertutup ben arna

hitam/sepatu lap€ngan

I
c-

-57

Ketera.ngan :
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2. Model .l<aiar Dinas Lapangan (PDL) da,l atribut untuk Kepal,a Desa pria

dan wanitasebagai berikut:

Keterangan

a
b

3

a. laah berdid
b. papan narna
c. tanda lokasi KABUPATEN

TRENGGALEK
d. lambang daerah
e. kancing4atau5buah
f. manset satu kancing

Y

v

g. lencaia Iturps Pegawai Repubtik
hdonesia (KORPRI

h. tanda pengenal dan saku tempel
i. tanda lokasi FemerintaiDesa
j. samburyan baju bela-kang
k. sepatu tertutup berq/a-rna

hita$/ sepatu lapangan
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3. Model Pat<aian Dinas Lapangan (PDL) dan atribut unhrk Kepala Desa walrita

berjilbab sebagai berikut:

g

a- krah berdti h.lencana t<orps Fegawai Republik
b. tanda lokasi KABUPATEN TRENCC.qLEK Indonesia [KORPRI]
c. lambangdaerah i. tanda lokasi RrnerintahDesa
d. pap6n narDa j. tanda pengenal dan saku
e. flEnset satu kancing tempel
t jlbab berq,ama senada polos, tidak k kancing 4 atau 5 buah

bermotif/ bercoral< l. sambungan baju belakang
g. lidah bahu dan tanda pqngkat hariai m. sepatu teftutup/pantolel

berwarna hitam /sepatu

a
b

c

a

)

Keterangan :

I
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D. PAI(AIA.IT DINATI I'PACARA (PDU} DAIT ATRIBUf BAGI IIEPAI,A

DESA

1. Model Pakaian Diras Upacara (PDU) dan atribut untuk IGPaIa Desa pda

sebaAai berikut

f---iQ

t-i"I I

c2\l \4"J

Kete.aogan :

i. topi upacara /Pet
b. lambang daerah KABUPATEN

TRENGGALEK

c. tanda Pangkat upacara

d. laai reba]. modeljas

e, tr)apa,r nema

f. tarda jabatan

g, saku tempel atas tertufup

berkancing

h. kancint 4 buah

i.saku tempel ban ah tertutup

b€rkancing

j. kancing

k. sepatu tertutup berwama putih

T
a

I

I

I

I
I
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2. Model Fakaian Dinas Upacara (PDU)dan atribut untu.[< Kepala Desa wanita

sebagai beriktrt

Keterangan :

a. topi Upacara/Pet

b. lambang Daera} KABUPATEN

TRENGGALEK

c. tanda pangkat upacara

d. laah rebah modeljas

e. papan narna

f. sal<u teBpel atas tertutup berkancing

g. tanda jabatan

h.saku tempel bawah

tertutup berkancing

i- karlcing

k. sepatu

tertutup/ pantovel

berrvarna putih

I
a

I
I

_t

t

il

,+lq Et/



-62

3. Model Fakaian Dinas Upaca-ra (PDL4dengan bawalmn celana dan atribut

untuk lGpala Desa wanita sebagai berikut:

;

at
I
I + I

I

k \t-g
Keterangan :

a. topi upacara/Pet

b. lallbang Daerah Kabupaten

KABUPATEN TRENGGALEK

c. tanda pangkat upacara

d. krah rebah modeljas

e. papan nama

f. saku tempel atas tertutup berkancing

Eit

g. tanda jabatan

h.saku tempel bawah

tertutup berkancing

i. kancing

j. sepatu tertutup / pantovel

berwarna putih

7
s

t
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4. Model Pakaian Dinas Upacara (PDU)dan atribut untuk Kepatra Desa

wanita berjilbab sebagai b€rikut:

Keteranga, :

a. topi upacara/pet

b. laEbang daerah KABUPATEN

TRENGGALEK

c. tanda pangkatupacara

d. krah rebah model jas

e. papan nama

f. sal<u teEpel atas tertutup

berkancing

7
a

g. tanda jabatan

h. saku tempel bawah

terhrtup berkancing

i. kancing

j. sepatu

tertutup/ pantovel

berq/arna putih

t

I
tI

-aq

_L-1,
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E. PAIIAIAIY I(ORPRI

1. Model Pal<aian KORPRI beserta atribut untuk Kepala Desa pria

sebagai berikut:

b

d

h

Keterangan :

a. kr:ah berdiii

b. papan naoa
c. kancing

d. manset satu kancing

e. kopiah/ songkok nasional

f. lencarE Korps [tgawai Republik

Indonesia (KORPRI)

g.tanda perlgerEt dan saku datal!

tertmka di sebelei kiri etas

h.sepatu tertutup berwarna hitam

1
?
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2. Model Pakaian KORPRI bes€rta atribut untuk Kepala Desa

wanitasebagai berikut:

\

Ketef,angan :

a. lsahrebah e. papan nama

b. kancing f kopiah/songkok nasional

c.lencara Korps Fegawai Republik g. saku dalam temrtup

lndonesia (KORPRI) h.rck/celarE

d. tanda pengenal dan saku dalam i sepatu tertutup/ pantovel berwarna

terbula di sebelah kiri atas hita$

T
a

f
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4. Model Pakaian KoRPRI beserta atribut untuk Kepala Desa warrita

berjilbab sebagai berikut:

c
b

d

h

f\
Keterangan

a. kah rebah

b. papan nama

c. karcing

d. saku dalam tertutup

e. jilbab warna biru tua polostidak

bermotif/tidak becorak

7
?

f. lencana Ibrps Fegawai Republik

Indonesia (KORPRI)

g. tarda pengenal dan sakr dataE

t€rbuka di sebelah kiri atas

h. rokr/celana

L sepatu tErtutup/ pantovet berwarna

hitam

f



-67

F. PAIIAIAIT I'IITAII IIARIAIT III AI!

l. Model Pa-kaiarr Dinas Harian Pertindungan Masyarakat (Linmas)

beseita atribut untuk Kepala Desapriasebagai berikut:

a- Iaah berdid

b. lidah bahu dan tanda psngkat harian

c. paFn nama

d. lambang Kernerrterian Dalam N%ed

e. kancing4atauSt^.Eh

f ikat pingang berbahan nilon/ku-lit

bef,cErna hitam

g, raku cetanadeFan

I

I

Keterargan :

\

h. tdisan LINMAS

i tambang Ferlindungan Masi€rakat

glI\rMAs)

j. tanda pengenal dan saku tempel

k. sanhmgan b€hu belakang

l. sa-ku celana bchl€ng

m. sepatu tertufup warna bitam



-68,

2. Model Pakaian Dinas Haiian Perlindungan Masyarakat (Liffnas)

beserta atribut untuk Kepala Desa *anita sebaAai berikul

Keteranga.n

a- krah bedid

b. [dah bahu dan tanda pang]at h-arian

c. lambang tcinenterian Dalam N%eri

d. pap€n nama

e. kancir€4atausbuah

f saku da.la-rn tertutup

1
a

g. hrlisan LINMAS

h. larobang Fedindungan l,lasyaralat

(txlr4A^s)

i. tanda pengenal dan saku dalasr

tertule di sebelah kiri atas

j. sepatu tertutup/ pantovel warna

hitam

/\
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3. Model Pakaian Dinas Harian Perlindungan Masyarakat (Linmas)

beserta atribut untuk Kepala Desawanita bedilbab sebaaai berikut

I

Keterangan

a. krah berdiri

b jilbab \rarna hijau rnuda polos tidak

bermotif/tidak bercoral<

c. lidah bahu dan tanda paiCl€t halian

d. lambang Kementerian Dal,am Negeri

e. papan narna

f.Lancing4atau5buah

& saku dalam tertutup

h.hlisan LINMAS

i. lambang Ferlindungan

0xIMAsl
j. tarda pengenal dan saku dalam

taibul@ di sebelah kiri atas

k eFtu tertutup/pantovel l,arna

hitam

I
v

)
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4. Model Pataian Dinas Harian Perlindungan Masydakat (LinEas)

beserta atribut untuk Kepala Desawanita harnilsebaAai berikut :

Ael*ag

BPld(ar!

Ketelangan

a- krah berdti

b.kancing4atauSbuah

c. Iilah bahu dan tanda pangkat harian

d. lambang lcmefrterian Dalam Negeri

e. larnbang Mindungan traasyarakat (UNtviAS)

f t'risan UNMAS

I
L

g. tanda pengerial dan saku

dalam rcrbula di sebelah kin

atas

h. papon nama

i.ploi baju dep€n

j. ploi baju bclakang

k se?atu tertutup/ pantovel

r,rarna hitam
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II. PAI(AIAIT DII'IAS UIY?UI( PERAIIGI(AT DESA

A. PATAIAN DINAS SARIAIT {PDHI BAGI PERAITGI(AT DESA

1. Model Pakaian Dinas Harian warna khald dan atribut

Perangkat Desa pria sebagai berikut:

Keterangan

a. ldah berdti

b. tanda lokasi sebelah

kanan

c. lambaig daerah sebelah

kanan

d. pa.pan narna

e.kancing4atau5buah

I saku celana depsn

g- t€rda lokasi peraigkat

desa

h. tanda pengerral dan saku

tempel terttrhrp

untuk

i. sambulgal bahu

belakang

j- saku celara belakang

k. sepatu tertutup

warna hitam

T
?

3

I

\

l

I .tux)o.Bry



2. Model Pakaian Dinas Hariarl warna khaki dan atribut untuk

Perangkat Desawarita sebagai berikuc

a. krah rebal

b. tanda lokasi KABUPATEN

TRENGGALEK

c. lambang daerah

d. papan nalIa

e. kancing 4 atau 5 buah

f. saLu da]am tertutup

7

g. tanda lokasi Ferangl@t Desa

h. tanda pengenal dal saku da-lam

terbuka di sebelah kiri atas

i. sepatu tertutup/pantovel berwarna

hitAm

I

r\
Keterangan :

\

1'iE
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3. Model Paiaian Dinas Harian warna khatd dan atribut untuk
Perangkat Desawanita bedilbab sebegai berikut

Keterangan

a.laah rebah

b.tanda lokasi sebelah kanan
c.lambang daerah sebelah kanan

d. papal nama

e. kancing 4 atau 5 buah

f. saku dalam tertutup

g. jilbab ber$arna klEki polos/ ddak

bermotil / tidak bercorak

7
e

h.tanda lokasi Peranekat Desa

i. tanda pengenal dan saku dalao kecil

j. sepatu tertutup / pantolel berwarna

hitam

t
lr

I

-Yr
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4. Model Pakaial Dinas Harian wama khaki dan atdbut untuk

PerangLat Desawanita hamil sebagai berikut:

IGt€rargan :

a. kreh berdiri

b. papan nama

c. tanda lokasi sebehh kalan

d. lambang daerah sebelah

kanan

e. kancing 4 atau 5 buah

T.
e

f. ploi baiu

g.tanda lokasi krangkat Desa

h. tanda penSenal dan saku dalarr! kecil

i. sepatu terutup/pantovel berwarna

hitam

t1t
w

l1t
,L\

,{ I I

f.o



?
v

B. PAI'AIAI| DIITAS IIARIAI( (PDIII BAfiI(/TEITUX
1. Model Pakaian Dhas Harian (PDH) batik/tenunlengan pendek dan

atribut untuk Perangkat Desa pria sebagai berikut:

)rltL

I(eterangan:

a. krah berdid

b. IGncing 5 buah

c. paPan nama

d. tanda pengenaldan salm teopel

t€f,buka di sebdah kiri atas

e.sepatu tertutup befi,arna hitarn
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2. Model Pakaian Dinas Hadan (pDH) batik/tenunlengan pendek dan
atribut untuk Perangkat Desa \earjta sebaBai berikut :

Keterangan :

a. lqah rcbah

b. kancing 5 buan

c. tanda pengenal dan saku dala.E

terbuka di sebelah kiri atas

d. p4pan nama

I
k

e. sal<u dalam t€rtutup

f. rok/ celara

& sepatu tertutup/ Fntovel beruE na

hitam

I

fr

I

p
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3. Model Pakaian Dinas Harian (PDHI batik/tenun dan atribut untuk

Perangkat Desa waoita berjilbab sebagai berikut:

Ket€r:aiBan :

a. jilbab berqxarna senada

polos/tidak bermorjf/tidak

bercorak

b. lnah rebah

c. tanda penaenal dan saku dalaE

terbuka di sebelah kiri atas

d.kancing beiu 5 buatr

e. papan narna

1
a

f. saku dalam terhrtup

g. rok/ celana

h. sepatu tertutup/ p€nto\,el berc/arna

hitam

il
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KetemrBan :

a. krah rebah

b. papan rrama

c. tanda penAena-ldan saku dalara

terbuka di sebelah kiri atas

d. kancing baju 5 buah

e. ploi baju depan

f, rok/ceJara

g- sepatu tertutup/ p6ntor€1

berwama hitam

P

4. Model Pakaian Dioas Harian (PDH) batik/teoun dan atribut untuk
Perangkat Desa Wanita hamilsebagai berikuL
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C. ktatitr Dh.s lladrr (lDHl XcEeS t'arla tut h
1. Model Pat aian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih da4 atribut

untuk Perangkat Desa pria sebagai berikut:

d
c

Keterangan:

a. krah berdi-ri

b. papai nama

c. tenda loka€,i XAETUPATEN

TRENGGAIEK

d. lambang daerah

e. Belahan kiri dan kanan

f. Tanda lokasi perangkat desa

(

?

g. tanda pengenaf dan sallll tempel

terbuka di sebelah kiri atas

h. kancing baju 5 buah

i. sambunganbahu belakang

j. sepstu terhrhrp be.aE,na hitam

i

I
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2- Model Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja warna putih lengan

pendek dan atribut untukPerangkat Desa wanita sebagai berikut:

t\
Keteranganl

a. krah berdiri

b. papan nama

c. tandat kasi KABUPATEN TRENC,GALEK

tanda lokasi sehelah karEn

d.lambang da€r_a}I

e. tanda loLasi Pe.aigl€t Desa

1
a

f. tarda p€!:lgera.l dai sakr tempel

tF-rbuka di sebelah kiri atas

g. kancing baju 5 buah

h-belallan sampingkiri dan kanan

i. sepatu tertutup/ pantolel berwama
hitam

t.t

.l

t
l

r-)

c-
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3. Model Pakaian Dinas Harian (PDH) kefteja warna putih dan atribut

untuk Perangkat Desa wanita berjilbab sebagai berikut:

i
I
I

S-
I

I

--5',

X.terangan!

a. krah berdiri

b. papai nama

c. tanda t kasi KABUPATEN TRENGCALEK

d. lamhang daerah

e. cuff
f tanda lokasi Ferangkat De€e

& tanda peogenal dan saku ternpel telt .r1€

di sebelah ktui atas

h. kancing baju 5 buah

i belahan sampingkiri darl kanaa
j. jilbab hita.,a polos '.k bersDt'rI/tidak

bercorak

k sepatu tertutup/ panto!€l beruffna hitarn

7
v

t
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4. Model Pal<aian Dinas Harian (PDH) kemeja wanna Putfi datr atribut

untuk Perangkat Desa Warlita haloil sebagai berikut:

d

h

/\ f\ t\
Kateranqar$

a. krai rebah

b. papan nama

c.tanda lokasi KABUPATEN TRENCGALEX

d. laJnb6n8 daq-ah

e. ploi baju depan

f. tanda lokasi Fa'angkat Desa

I
?

g. tanda pengeoal dan saku ternpel
telbutG di sebelah kiri atas

h. kancing baju 5 buah
i sepatu tertutup/ p6nto/el belwama

hitam

f j,l- o . _.t 
!_

!
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D. PAITAIAIT DIIIAS IIARIAN IJITMAs

1. Model Pakaian Dinas Harian (PDH) Linmas dan atribut untuk

Ferangkat Desa pria sebagai berikut:

Keterangarr

a. Iaah berdid

b. papan narna

c. lambang Kementerian Dalam N%ed

d. kancing4atau5buah

f. ikat pingang berhahan nilo(r/L'u.1it

berqrarna hitam

g. saku c€larE depon

7
a

h. tulisan LINMAS

i lambang Ferlinduisn Masyarat at

OI.IMAS)
j. tanda pengenal dan saku tempel

k. sambun8an bahu beiaLang

l. saku celara belalang

m. sepatu tertufup warna hitam

i

I
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2. Model Pakaian Dinas Hariao (PDH) Linmas dan atribut untuk
Perarrgkat Desa *anita sebagai berikut:

IGterargan :

a. I(rah berdiri

b. lambqng KeEenterian DalaD Negeri

c. Papan nama

d. kancing4atau5buah

e. saku dalam tertutup

i tulisan LINMAS

g. lambeng PedindurEan MasJaaralat

(UNMAS)

h. tarda pengeDal dan saku dalaB

terbuka di sebelah kiri atas

i. s€patu tertutup/ pantovel wafna

hitam

1
v

/\

tr
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3. Model Pakaian Dinas Harian (PDH) Lineas dar! atribut untuk

Perangkat Desa v,"anita bedilbab sebsaai bedkut :

IGterangarr

a- krahberdiri g.tulisan LINMAS

b jilbab wama hijau muda pobs tidak h. lambang Perlindungan MasyErakat

berootif/tidak bercorak (IINMASI

c. lambang IGmenterian Dafam Negeri i. tanda pettgeoal dan saku dalam

d. papannaraa terbuLa di sebelah kiri atas

e. kancing 4 atau 5 bush j. sepatu tertutup/pantovel rraina

t saku dalas tertutrp hitas

1
q.

j

l
I

I
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4. Model Pakaiafl Dinas Harian (PDH) Linmas dan atribut untuk

Perangkat Desa wanita hamil sebaaai bedkutl

Keterangan

3

a. lcah berdiri

b lambang Kementerial Dalam

Negeri

c. papan nama

d. kancing4atau5buah

e. ploi bqiu depan

a

f. tulisan LINMAS

g. lambang Pedindungan Maryaralat

(UNMAS)

h. tanda pengenaf dan sal<u dalam

terbula di sebelah kiri atas

i. sepatu tertutup/ pantovel wErna

hitam

/\

thrwrmrIE.



TL ATRIBUT DAII XEIEIIGKAPA!' PAXAIAII DINTS I'EPAIA DEAA DA!'

PERAITGKAT DESA

A. TUTI'P XEPAI,A

1. TOPI UPACARA

Keterangan :

a. Baian dasar kain warna hitam
b. Bahan dasar logam warna perak
c. Pita warna peral< (1,75 cm)
d. Imbane negata (garudal
e. Kain hitam:

- Jari-jari Vertikal 3,75 cm
- Jari-jari Horizontal 3,50 crB

1
a

d
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2. MUTZ

Tampak samping

Tampak depaa

KctoraDga! :

- Bahan Kain warna khaki

- Lambang Garuda Perak

- Bisban/Lis warna perak ukuran
0,50 cm

,<>

3. KOPIAH/SONGKOK NASIONAL

Keterangan : Ba}Ian dasar kain wa.rna hitam polos.

Y

a

\ \--
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4. TOPI I.APANGAN

Keterangan :

a, Lambang Daerah Kabupaten Trenggalek

b, Bahan dasar kain warna hitam

c. T\:Lisan PEMKAE}. TRENGGALEK

'l

a

a
b

c
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B. TANDA PANGKAT

I Tanda Pangkat
Untuk Harian

@

*

a. Ba}lai dasar tanda
pangkat logam berwa.rna
perak.

b. Ukuran panjarg 10 cm
lebar atas 1,5 cm dan
lebar bawah 5,5 cm.

c. Bahan dasar kain wama
khaki.

d. Bahal dasar logam
wama perak.

2 Tanda Pangkat
Untuk UpacaJa

@

&

a. Bahan dasar tanda
pangkat logam berwarna
perak.

b. Ukural panjarlg 8,5 cm
leba.r atas 1,5 cm dan
lebai bawah 5,5 cm.

c- Bahan dasar kain warna
biru tua.

d. Bahan dasa-r logam
warna perak.

7

Yt****"-
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C. TAXDA JABATAN

BENTUX zuI-AT

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45
jari jari kuning ernas

Lingkaran dalam (iari jari)=2 cm

Bs}ran dasar garuda logam warna
perak

Bahan dasa-r lingkaran dalam logam
warna Derak

Lingkaran luar titik tengah 3,5 cm

D. LEITCA.ITAXORPS PDCAWAI RIPI'BLIX IXDONESIA IKORPRII

E. PAPAIT I{AMA

tv 2cm

8cm

Iq

-

aa

E\r
1t

BUDI PURNANTO
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F. TAITDA PENGEIYAL
I. TANDA PENGENAL UNTUK KEPAIA DESA

DEPAN BEI-AKANG

3. TANDA PENGENAL

1
a-

01

BUDI PURIIAITTO

Photo

4x4,5

Nalna :

Unit Kerja :

Gol. Darah :

Alamat Desa:

Dikeluarkar:r:

XEPAJ,A DESA

:



2. TANDA PENGENAL UNTUK PERANGKAT DESA

DEPAN BELAKANG

1. TANDA PENGENAL

@M MoN orqi,Ni
1

v

4x4,5

ITUR XAMALI

Photo

Nama :

Unit Keia :

Gol. Darah :

Alamat Desa

Dikeluarkan

PERANGKAT DESA
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G. TANDA LOKASI
1. TANDA LOKASI

2e,fr

5ca

6cm

2. TANDA LOKASI PEMERINTAH DESA

DESA SI'MBER

H. I,,IIUBANG XEMENTERIAIY DAIIIII }{DCERI

1
L

ffi
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I. LA BAITG PERLINDIII{GAN UASYIRAKAT (LI!IUA8I

J. I,AMBATG DAERAS

7
(.

i@

Y.T

I

=::=Il
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K. TI'LISAIIPERLINDUI{GAN AAYARAXAT(LIIIUASI

TRENGGAIEK, qr

DAR.DAK

7
a

LINMAS


